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ABSTRAK

Analisis Pengaruh Suku Bunga SBI, Suku Bunga Kredit
dan Nilai Tukar Rupiah terhadap Inflasi di Indonesia
Periode 2006 — 2012.

Oleh :
Nyimas Deviana; Drs. Tatang Abdul S.M.S,Ph.D; Drs. H. Tadjuddin. M.Sc.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasikan bagaimana pengaruh suku bunga
SBI, suku bunga kredit dan nilai tukar rupiah terhadap Inflasi di Indonesia. Data
yang digunakan data triwulan periode 2006 sampai 2012. Data ini dianalisis secara
kualitatif dan kuantitatif dengan menggunakan metode regresi berganda ordinary
least square (OLS). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel suku bunga
SBI berpengaruh negatif terhadap inflasi sebesar -1.748030, ini artinya kenaikan
suku bunga SBI akan diikuti dengan penurunan tingkat inflasi. Variabel suku bunga
kredit berpengaruh positif terhadap inflasi sebesar 0.966608, ini artinya kenaikan
suku bunga kredit akan diikuti dengan kenaikan tingkat inflasi. Variabel nilai tukar
berpengaruh negatif terhadap inflasi sebesar -4.110552, ini artinya kenaikan nilai
tukar akan diikuti dengan kenaikan tingkat inflasi.

Kata kunci: Suku Bunga SBI, Suku Bunga Kredit, Nilai Tukar dan Inflasi




ABSTRACT

The Effect of SBI Interest Rate, Loan Interest Rate and Exchange Rate on
Inflation in Indoncsia in the Periods of 2006-2012

'

B
Nyimas Deviana: Drs. Abdul Madjid.

Uie

..M.S. Ph.D: Drs. H. Tadjuddin, M.Sc.

This research was aimed to identify the effect of SBI interest rate. loan interest
rate, and exchange rate on inflation in Indonesia. The data used in this research
were quarterly data in the periods of 2006-20012. The data were anaiyzed
qualitatively and quantitatively using multiple regression method. ordinary least
square (OLS). The research result showed that SB! interest rate variable had a
negative effect on inflation as big as -1.748030. meaning that the increase of SBI
interest rate was followed by ihe decrease of inflation ratc. loan interest rate
variable had a positive effect on inflation as big as 0.966608. mcaning that the
increase of loan interest rate was foillowed by the increase of inflation rate. The
exchange rate variable had a negative effect on inflation as big as -4.110552. This
meant the increase of exchange rate was followed by the increase of inflation rate.

Keywords: SBI interest rate. loan interest rate, exchange rate and inflation
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Stabilisasi ekonomi suatu negara baik negara maju maupun negara berkembang
dapat di lihat dari stabilisasi harga atau penekanan laju inflasi nya, dimana tidak
terdapat fluktuasi harga yang tajam yang dapat merugikan masyarakat baik produsen
maupun konsumen dan merusak sendi-sendi perekonomian. Inflasi dapat di
definisikan sebagai naiknya tingkat harga umum secara terus menerus (Lipsey,
1990:74). Kenaikan tingkat harga umum yang terjadi sekali waktu saja tidaklah dapat
dikatakan sebagai inflasi.

Inflasi merupakan fenomena yang memberikan dampak sangat luas terhadap
agregat makro ekonomi, pengaruh inflasi dalam perekonomian sangatlah dominan,
fluktuasi inflasi mempengaruhi jalannya perekonomian secara keseluruhan, dimana
tingkat harga umum mengalami kenaikan secara terus-menerus (Nanga, 2001: 237).
Biaya yang terus menerus naik menyebabkan kegiatan produktif sangat tidak
menguntungkan, pemilik modal lebih suka menggunakan uangnya untuk spekulasi
dengan cara membeli harta harta seperti tanah, rumah, dll sehingga menyebabkan
investasi produktif akan berkurang dan menyebabkan perekonomian akan menurun.

Pada saat terjadi inflasi tidak terkendali (hiperinflasi), keadaan perekonomian
menjadi kacau dan perekonomian dirasakan lesu. Orang menjadi tidak bersemangat
kerja, menabung, atau mengadakan investasi dan produksi karena harga meningkat
dengan cepat. Para penerima pendapatan tetap seperti pegawai negeri atau karyawan

swasta serta kaum buruh juga akan kewalahan menanggung dan mengimbangi harga

d;




sehingga hidup mereka menjadi semakin merosot dan terpuruk dari waktu ke waktu,
inflasi yang tidak terkendali akan menyengsarakan masyarakat secara keseluruhan
akibatnya pada pertengahan 1997 industri perbankan mengalami keterpurukan
sebagai imbas dari terjadinya krisis multidimensi yang melanda Indonesia (Faisol,
2007:12).

Inflasi pada suatu negara dipengaruhi oleh banyak faktor seperti besarnya
bunga yang ditawarakan oleh Perbankan umum ataupun Bank Sentral. Menurut
Kuncoro (2002:68) dalam bukunya Manajemen Perbankan, teori dan aplikasi
perbankan merupakan lembaga keuangan yang usaha pokoknya adalah menghimpun
dana (tabungan) dan menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat dalam
bentuk kredit serta memberikan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan
peredaran uang. Semakin berkembang kehidupan masyarakat dan transaksi-transaksi
perekonomian suatu negara, maka akan membutuhkan pula peningkatan peran sektor
perbankan melalui pengembangan produk-produk jasanya (Hempel, 1994 dalam
Bachruddin, 2006:36).

Menurut teori klasik tabungan merupakan fungsi dari suku
bunga. Semakin tinggi suku bunga, maka semakin tinggi pula keinginan masyarakat
untuk menabung. Artinya pada suku bunga yang lebih tinggi masyarakat terdorong
untuk mengorbankan atau mengurangi pengeluaran untuk konsumsi guna menambah
tabungan. Investasi juga merupakan fungsi dari suku bunga. Makin tinggi suku
bunga, maka keinginan untuk melakukan investasi juga makin kecil, sebab tingkat

pengembalian dan penggunaan dana juga makin besar. Besarnya suku bunga yang




ditawarkan oleh bank akan sangat berpengaruh terhadap uang yang dipegang oleh
masyarakat.

Fenomena ini mencerminkan bahwa masih tingginya suku bunga kredit saat
ini menjadi salah satu pertimbangan bagi dunia usaha dalam melakukan permohonan
kredit kepada bank. Sebagaimana dikutip dari penelitian yang dilakukan oleh
Mochamad Faza Rifai (2007) yang menyatakan bahwa permintaan kredit untuk bank
umum sangat ditentukan oleh suku bungarill, hal ini sejalan dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Prasetiantono (2000) jika suku bunga tinggi, orang akan lebih suka
menyimpan dananya di bank karena ia dapat mengharapkan pengembalian yang
menguntungkan, dan pada posisi ini, permintaan masyarakat untuk memegang uang
tunai menjadi lebih rendah karena mereka sibuk mengalokasikannya ke dalam
banyak perusahaan akan mengurangi pinjamanya karena biaya pengembalian yang
tinggi dan ini akan berdampak pada kenaikan ongkos produksi (cost push inflation)
dan akan menyebabkan harga barang tersebut tinggi. Harga yang membumbung
tinggi tergambar dalam inflasi yang tinggi. Sementara itu, harga yang relatif stabil
tergambar dalam angka inflasi yang rendah (Pohan, 2008, hal. 52).

Inflasi juga dapat terjadi karena dipengaruhi oleh suku bunga yang
ditawarkan oleh Bank Sentral yaitu pada sertifikat bank Indonesia (SBI). Untuk
mencapai tujuannya Bank Indonesia dapat menggunakan kebijakan moneter seperti
Operasi Pasar Terbuka. Menurut Nopirin (1992:46) Operasi Pasar Terbuka (OPT)
merupakan salah satu intrumen kebijakan moneter dengan jalan menjual ataupun

membeli Surat Berharga milik Pemerintah seperti Sertifikat Bank Indonesia (SBI)



dalam mengatur jumlah uang yang ada di tangan masyarakat, menjual ataupun
membeli SBI haruslah ada rangsangan agar masyarakat tertarik untuk menjual
ataupun membelinya. Perilaku masyarakat tersebut tergantung dari Suku bunga SBI
dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan pada periode berikutnya. Menurut
Sunariyah (2004:81) pemerintah dapat memanfaatkan suku bunga seperti suku bunga
SBI untuk mengontrol jumlah uang beredar di masyarakat, ini berarti pemerintah

dapat mengatur sirkulasi uang dalam suatu perekonomian.

Kenaikan suku bunga SBI yang ditetapkan oleh Bank Indonesia mendorong
terjadinya kenaikan suku bunga pada perbankan. Pada saat itu banyak bank swasta
maupun bank pemerintah bersaing menaikkan suku bunga (Pujiyono, 2004:57). Suku
bunga tinggi yang diberikan oleh pihak bank kepada masyarakat merupakan daya
tarik utama bagi masyarakat untuk melakukan penyimpanan uangnya dibank tetapi
permintaan dana investasi akan menurun dan akan mempengaruhi biaya produksi
suatu perusahaan, dengan kata lain, suku bunga dan permintaan dana investasi
memiliki hubungan terbalik di dalam mekanisme pasar uang.

Selain itu inflasi dapat terjadi karena imbas dari adanya kenaikan dari harga
harga barang impor yang dilakukan oleh suatu negara. Pemerintah negara
berkembang terus melakukan berbagai kebijakan untuk mengejar tingkat
pembangunan, meningkatkan produktivitas yang rendah dan mampu memenuhi
kebutuhan dalam negeri (Suryana,2000:28). Indonesia untuk dapat memenuhi
pasokan BBM bagi masyarakatnya harus mengimpor bahan baku minyak dunia dari

AS dan menyebabkan harga minyak di dalam negeri sangat tergantung dari harga

bahan baku minyak impor.




Apabila terjadi kenaikan harga minyak dunia yang bertumpu pada impor akan
menimbulkan tekanan yang besar terhadap kondisi neraca pembayaran dan
pengeluaran subsidi bahan bakar minyak pemerintah. dari sisi moneter, kondisi
tersebut telah menyebabkan tekanan terhadap pelemahan nilai tukar rupiah yang
meningkat (depresiasi). Menurut Keynes semakin menguat nilai tukar sampai batas
tertentu berarti menggambarkan kinerja di pasar uang semakin menunjukkan
perbaikan, tetapi menurunnya nilai tukar (depresiasi) terhadap mata uang asing akan
mengakibatkan meningkatnya biaya impor bahan-bahan baku yang akan digunakan
untuk produksi dan juga meningkatkan suku bunga. Hal ini mengakibatkan
menurunnya kinerja suatu perusahaan dan investasi di pasar modal menjadi

berkurang.

Depresiasi nilai tukar rupiah dapat meningkatkan resiko ketidakstabilan
makro ekonomi yang dapat mengganggu keberlangsungan pertumbuhan ekonomi
dalam jangka panjang. Depresiasi nilai tukar melebihi suatu tingkat tertentu akan
diikuti dengan kenaikan harga oleh perusahaan yang akan menyebabkan inflasi.
Menurut Harvey (1988: 354) inflasi akan mempengaruhi kinerja perdagangan suatu
negara yang tercermin dalam neraca perdagangannya, inflasi yang tidak terkendali
dapat mendorong terjadinya capital outflow ke luar negeri. Pemilik modal akan lebih

memilih investasi dananya di negara yang lebih menguntungkan.



Tabel 1.1 Hubungan suku bunga SBI, suku bunga kredit dan nilai »tukar rupiah
terhadap inflasi

Suku Bunga SBI

Suku Bunga Kredit Kurs Inflasi
Tahun % 1 % 1 % 1 % 1
2006 11,8 g5 1510 o465 9620 g5 133 335
2007 927 .14 13,01 13.8 9419 508 640 58
2008 866 4 14,40 10.6 10950 1o 103 60.9
2009 7,14 (75 1296 10 9698 14 486 578
2010 650  gg 12,28 59 9532 g1 @ S.12 5.34
2011 658 o3 12,11 13 9776 555 538 5.07
2012 577 yp 1145 5.4 10533 544 427 206

Sumber : BI, statistik ekonomi perbankan Indonesia, Berbagai edisi

Berdasarkan tabel di atas dapat di lihat bahwa pada awal tahun 2006 Bank
Indonesia mengumumkan suku bunga SBI ke publik sebesar 11,8 %, pada tahun
berikutnya suku bunga SBI yang ditawarkan mengalami penurunan yaitu pada tahun
2007 turun menjadi 9,27% dengan mengalami perubahan sebesar 21.4%, terakhir
pada tahun 2012 suku bunga SBI terus turun mencapai 5,77%, suku bunga SBI
yang terus turun merupakan akibat sudah stabilnya harga minyak dunia yang sangat
mempengaruhi kondisi perekonomian di dalam negeri.

Penurunan suku bunga SBI berakibat pada penurunan suku bunga kredit
bank umum, dapat di lihat pada tabel setiap tahunnya suku bunga kredit mengalami
penurunan, pada tahun 2006 sebesar 15,10%, pada tahun 2007 sebesar 13,01%
dengan mengalami perubahan sebesar 13.8%, terakhir pada tahun 2012 menjadi suku
bunga menjadi 11,45% mengalami perubahan sebesar 5.4% dari tahun 201 1,
penurunan suku bunga kredit imbas dari kembali derasnya aliran masuk modal

asing ke Indonesia yang sebelumnya sempat keluar karena sedang terjadi krisis




global yang melanda Indonesia, begitupun dengan nilai tukar rupiah terhadap dollar
yang terus berfluktuasi tiap tahunnya, pada tahun 2006 nilai rupiah terhadap dollar
sebesar 9620/$, pada tahun 2008 mengalami kenaikan menjadi 10.950/$ dengan
perubahan sebesar 16.2%. Pada tahun 2011 kembali turun menjadi 9776/$ dan
terakhir tahun 2012 nilai rupiah terhadap dollar naik kembali menjadi 10.533/8%
dengan perubahan sebesar 7.74%, berfluktuasinya nilai tukar rupiah merupakan
tekanan akibat krisis global terkait kekhawatiran terhadap prospek ekonomi
Amerika Serikat dan Eropa.

Terjadinya perubahan dari faktor faktor yang mempengaruhinya, maka tiap
tahun inflasi pun mengalaimi perubahan, dapat dilihat pada tabel pada tahun 2006
inflasi sebesar 13,3%, pada tahun 2007 inflasi mengalami penurunan menjadi 6,40%
tetapi pada tahun 2008 inflasi naik kembali menjadi 10,3% ini terjadi karena
beberapa negara besar mengalami krisis global dan berimbas ke negara Indonesia,
tetapi pada tahun berikutnya inflasi mengalami perkembangan pesat dengan terus
mengalami penurunan menjadi 4.27% pada tahun 2012.

Berfluktuasinya tingkat inflasi di Indonesia dengan beragam faktor yang
mempengaruhi mengakibatkan semakin sulitnya pengendalian inflasi, sehingga
dalam pengendaliannya pemerintah harus mengetahui faktor-faktor pembentuk
inflasi.

Berdasarkan fenomena keterkaitan yang di paparkan diatas maka penulis
tertarik untuk mengkaji sejauh mana “Analisis Pengaruh Suku bunga Sertifikat
Bank Indonesia (SBI), Suku Bunga Kredit Perbankan dan Nilai Tukar Rupiah

Terhadap Inflasi di Indonesia periode Tahun 2006 - 2012”.



1. 2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan permasalahannya yaitu
Bagaimana Pengaruh Suku Bunga SBI, Suku Bunga Kredit Perbankan dan Nilai

Tukar Rupiah Terhadap Inflasi di Indonesia.

1.3 Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan permasalahan yang diteliti, maka tujuan dari penelitian ini Untuk
mengetahui Pengaruh Suku Bunga SBI, Suku Bunga Kredit Perbankan dan Nilai
Tukar Rupiah terhadap Inflasi di Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dalam menambah wawasan baru
mengenai pengaruh suku bunga SBI, suku bunga kredit perbankan dan nilai tukar
rupiah terhadap inflasi di Indonesia.

2. Memberikan bahan referensi dan kontribusi tambahan kepada para civitas
akademisi dalam mengembangkan tulisan-tulisan yang berhubungan dengan
Pengaruh suku bunga SBI, suku bunga kredit perbankan dan nilai tukar rupiah
terhadap inflasi di Indonesia.

3. Menambah pengetahuan dan memperoleh kejelasan serta bahan perbandingan
antara teori dan kenyataan yang ada di Indonesia, khususnya mengenai
menghasilkan temuan baru yang lebih komprehensif mengenai suku bunga SBI,

suku bunga kredit perbankan dan nilai tukar rupiah terhadap inflasi di Indonesia.
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